



Sebagai produk wahyu, kisah 
dalam al-Qur’an berbeda dengan kisah-
kisah atau dongeng-dongeng hasil kreasi 
manusia, karena karakteristik yang 
dimilikinya. Fenomena kisah dalam al-
Qur’an yang diyakini kebenarannya 
sangat erat kaitannya dengan sejarah.1 Al-
Qur’an bukanlah kitab sejarah, kendati di 
dalamnya banyak berisi sejarah, sehingga 
kisah yang ditampilkannya tidak 
berurutan secara kronologis sebagaimana 
yang berlaku dalam kisah pada 
umumnya. Sebagai kitab suci, al-Qur’an 
diyakini umat Islam terjaga dalam 
pemeliharannya. Apa yang terkandung di 
dalamnya tidaklah bisa direkayasa 
apalagi dihilangkan. Termasuk di 
dalamnya yang\ memuat kisah-kisah. 
Kisah-kisah yang ada dalam al-Qur’an  
tidak akan terkotori oleh oleh goresan 
pena tangan-tangan jahil dan tidak pula 
tercampuri kisah-kisah dusta dan 
rekayasa. Kisah-kisahnya merupakan 
kisah yang benar, yang Allah kisahkan 
untuk segenap manusia, sebagai 
cerminan dan contoh bagi kehidupan 
manusia sekarang dan yang akan datang.  
Studi tentang kisah-kisah di 
dalam al-Qur’an merupakan studi yang 
luas cakupannya. Jika al-Qur’an terdiri 
dari 30 juz, maka kisah-kisah al-Qur’an 
menempati hampir 8 juz.  Porsi ini 
menunjukkan bahwa kisah-kisah dalam 
al-Qur’an juga penting untuk dikaji.2 Al-
Qur’an merupakan mukjizat yang bersifat 
aqliyah-ma‟nawiyah  dan sesuai dengan 
fitrah (cinta kepada sesuatu yang agung 
melahirkan keberagamaan, cinta 
kesucian/keiklasan melahirkan estetika, 
cinta kebenaran melahirkan ilmu, dan 
kisah-kisah  yang disebutkan dalam al-
Qur’an  merupakan pesan dan nasihat-
nasihat sehingga menjadi suatu kesatuan 
yang tidak terpisahkan dalam 
membentuk pribadi manusia dari dahulu 
sampai dengan sekarang. Kisah-kisah 
dalam al-Qur’an itu sarat sekali dengan 
pesan dan nasihat, baik secara tekstual 
maupun konteksual. Dalam 
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menyampaikan pesan dan nasihat-
nasihat-nya, tidak selalu disampaikan 
dengan jelas dan gamblang, kadang 
penyampaiannya berupa sebuah kisah 
yang harus dikaji terlebih dahulu atau 
dianalogkan dengan kejadian saat ini.  
Dengan begitu, kisah adalah salah satu 
cara al-Qur’an mengantar manusia 
menuju arah yang dikehendaki-Nya.3   
Tulisan ini sedikit akan 
memberikan gambaran al-Qur’an 
berkisah tentang karakter manusia, 
hingga kita kita dapat mengambil 
pelajaran dan pengalaman dan 
kesudahan tokoh  yang dikisahkan, 
ketika baik agar diteladani, dan kalau 
buruk agar dihindari. 
 
A. Definisi Kisah-kisah dalam al-
Qur’an 
Secara bahasa, kata  kisah-kisah 
merupakan bahasa Arab yaitu qas}as}  yang 
berasal dari  akar kata qas}s}a yaqus}s}u  yang 
berarti qas}as{tu as\arahu atau mengikuti 
jejak.4 Dalam al-Qur’an disebutkan kata 
ini sebagai berikut: Musa berkata: “Itulah 
(tempat) yang kita cari”. lalu keduanya 
kembali, mengikuti jejak mereka semula. (QS. 
Al-Kahfi>/18: 64)5, “Dan berkatalah ibu Musa 
kepada saudara Musa yang perempuan: 
"Ikutilah dia" Maka kelihatanlah olehnya 
Musa dari jauh, sedang mereka tidak 
mengetahuinya.”  (QS. Qas}as}/28: 11)6 
Qas}as}  juga berarti berita yang 
berurutan.7 Allah berfirman: 
“Sesungguhnya ini adalah kisah yang benar, 
dan tak ada Tuhan (yang berhak disembah) 
selain Allah; dan sesungguhnya Allah, Dialah 
Yang Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana.”  
(QS. Ali> Imra>n/3: 62)8, dan “Sesungguhnya 
pada kisah-kisah mereka itu terdapat 
pengajaran bagi orang-orang yang mempunyai 
akal.”  (QS. Yusu>f/12: 111).9  Kata qas}a dan 
akar-akarnya disebutkan di dalam al-
Quran sebanyak 30 kali,  diantaranya 
dalam kata kerja sebanyak 20 kali dan kata 
benda sebanyak 6 kali.10 
Kata kisah dalam al-Quran juga 
menggunakan redaksi al-khabar, al-naba'> 
dan al-h}adi>s\. Meskipun masing-masing 
berbeda dalam penggunaannya. Kata al-
 Naba> digunakan untuk menceritakan 
peristiwa yang sudah lama sekali 
kejadiannya atau peristiwa yang tidak 
diketahui oleh orang yang diceritakan.11 
Sedangkan untuk menceritakan peristiwa 
yang diketahui baru terjadi atau peristiwa 
yang masih bisa dilihat seperti kenyataan, 
digunakan kata al-khabar . Sedangkan kata 
 al- H{adi>s\  untuk menceritakan lampau 
atau sekarang dengan cerita panjang 
atau pendek.  Adapun kata  al-Qas}as untuk 
menceritakan lampau dengan cerita yang 
panjang.12  Menurut Al-'Askar>i arti asal al-
 H{adi>s\  adalah menceritakan tentang diri 
sendiritanpa ada kaitannya dengan orang 
lain, dan al-khabar diri sendiri dan orang 
lain.13 
Dengan demikian, Qas}as} al-Qur’a>n  
adalah pemberitaan al-Qur’an tentang hal 
ihwal umat yang telah lalu, kenabian yang 
terdahulu dan peristiwa-peristiwa yang 
telah terjadi. Di samping itu, kisah-kisah 
al-Qur’an juga juga banyak mengandung 
keterangan-keterangan tentang kejadian 
pada masa lalu, sejarah bangsa-bangsa, 
keadaan negeri-negeri dan peninggalan 
atau jejak setiap umat. Dan Qur’an juga 
menceritakan keadaan mereka dengan 
cara yang menarik dan mempesona baik 
dalam pengkisahan atau dalam setiap 
lafadz yang menceritakannya.14   Dalam 
hal ini, al-Qur’an ternyata banyak 
membawakan cerita dan informasi 
tentang data-data terdahulu yang 
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dinyatakan sebagai realitas yang terjadi 
sebagaimana diceritakan. Disaat cerita itu 
adalah gambaran realitas kehidupan 
dalam bagian gerak kejadiannya, tujuan 
(hikmah) dibaliknya menjadi jelas, 
membuat jiwa tertarik untuk 
menyimaknya, tenggelam di dalamnya 
karena rindu, dan akhirnya terpengaruh 
oleh pesan-pesan yang disampaikan.  
 
B. Tujuan Kisah-kisah  dalam al-
Qur’an 
Allah menetapkan bahwa dalam 
kisah orang-orang tedahulu tedapat 
hikmah dan pelajaran yang bagi orang-
orang yang berakal, serta yang mampu 
merenungi kisah-kisah itu, menemukan 
hikmah dan nasihat yang ada di 
dalamnya, serta menggali pelajaran dan 
petunjuk hidup dari kisah-kisah tersebut. 
Allah juga memerintahkan kita untuk ber-
tadabbur terhadapnya, meneladani kisah 
orang-orang yang sholeh dan mushlih, 
serta mengambil metode mereka dalam 
berdakwah dalam posisi kita sebagai 
makhluq dan kholifah di muka bumi ini. 
Diantara hikmah kisah-kisah dalam al-
Qur’an seperti yang disebutkan oleh 
Manna> Khali>l al-Qat}t}a>n adalah sebagai 
berikut:15  
1. Menjelaskan Menjelaskan asas-asas 
dan dasar-dasar dakwah agama 
Allah dan menerangkan pokok 
pokok syari’at yang diajarkan oleh 
para Nabi. Allah menegaskan: “Dan 
Kami tidak mengutus seorang rasulpun 
sebelum kamu melainkan Kami 
wahyukan kepadanya: "Bahwasanya 
tidak ada Tuhan (yang hak) melainkan 
Aku, maka sembahlah olehmu sekalian 
akan Aku." (QS. Al-Anbiya>/21: 25)16 
2. Meneguhkan hati Rasulullah Saw 
dan umatnya dalam mengamalkan 
agama Allah (Islam),  serta 
menguatkan kepercayaan orang 
beriman tentang datangnya 
pertolongan Allah dan kehancuran 




3.  Menyibak kebohongan para Ahli 
Kitab dengan hujjah yang 
membenarkan keterangan dan 
petunjuk yang mereka 
sembunyikan, dan menentang 
mereka tentang isi kitab mereka 
sendiri sebelum kitab tersebut 
diubah dan diganti seperti firman 
Allah:  “Semua makanan adalah halal 
bagi Bani Israil melainkan makanan 
yang diharamkan oleh Israil (Ya‟qub) 
untuk dirinya sendiri sebelum Taurat 
diturunkan. Katakanlah: “(Jika kamu 
mengatakan ada makanan yang 
diharamkan sebelum turun Taurat), 
Maka bawalah Taurat itu, lalu Bacalah 
dia jika kamu orang-orang yang benar”. 
(QS. Ali Imra>n/3: 93)
18
. 
4. Menampakkan kebenaran  
Muhammad dalam dakwahnya  
dengan apa yang diberitakannya 
tentang ihwal orang-orang 
terdahulu di sepanjang generasi. 
5. Membenarkan para nabi terdahulu, 
menghidupkan kenangan terhadap 
mereka serta mengabadikan jejak 
dan peninggalannya.19 
 
C. Menggambarkan Karakter  dalam  
Kisah al-Qur’an. 
Berikut ini merupakan  kisah-kisah 
dalam al-Qur’an yang orientasinya 
dakwah keagamaan dengan bernilai 
artistik yang mampu menggambarkan 
beberapa di antara karakter  manusia. 




1. Karakter Musa.  Musa  merupakan  
contoh pemimpin  yang sangat 
antusias tapi muda gugup (nervous).  
Musa dari kecil dididik  di istana 
Fir’aun dan di bawah pengawasan 
dan penjagaannya. Meskipun 
demikia, musa adalah pemuda yang 
kuat. Allah menggambarkan pada QS. 
al-Qas}as}/28: 15 yaitu: 
 َذَج َ٘ َف َبِٖيْٕ َأ ِْ ٍِ  ٍةَيْفَغ ِِ ِٞح َٚيَع َةَِْٝذ ََ ْىا َوَخَد َٗ
 ِٓ ِّٗ ُذَع ِْ ٍِ  اَزَٕ َٗ  ِٔ ِحَعِٞش ِْ ٍِ  اَزَٕ ُِ َلََِححَْقٝ ِِ ْٞ َيُجَس َبِٖٞف
 ِٓ ِّٗ ُذَع ِْ ٍِ  ِٛزَّىا َٚيَع ِٔ ِحَعِٞش ِْ ٍِ  ِٛزَّىا َُٔثبَغَحْسَبف
 ِٔ ْٞ َيَع ٚ َََقف َٚسٍُ٘  َُٓضَم َ٘ َف ...  
 
“Dan Musa masuk ke kota (Memphis) 
ketika penduduknya sedang lengah, maka 
didapatinya di dalam kota itu dua orang 
laki-laki yang berkelahi; yang seorang dari 
golongannya (Bani Israil) dan seorang 
(lagi) dari musuhnya (kaum Fir'aun). 
Maka orang yang dari golongannya 
meminta pertolongan kepadanya, untuk 
mengalahkan orang yang dari musuhnya 
lalu Musa meninjunya, dan matilah 
musuhnya itu....”20 
 
Dari sini tampak jelas fanatisme 
suku dan tingkat emosional tinggi yang 
dimiliki musa. Sedangkan di saat 
dorongan fanatisme tersebutpun hilang, 
dia langsung mencela perbuatan orang-
orang yang bersifat fanatik, dan 
menyadari bahwa sikap tersebut adalah 
salah. Lalu musa berkata: 
 ٌِ ِٞج ٍُ  ٌّو ٍُِ  ٌّٗ ُذَع ُ َِّّٔإ ُِ َبطْٞ َّشىا ِو ََ َع ِْ ٍِ  اَزَٕ َهَبق  *
 ُ َِّّٔإ َُٔى ََشفَغَف ِٜى ِْشفْغَبف ِٜسَْفّ ُث َْ ََيظ ِِّّٜإ ِّةَس َهَبق
 ٌُ ِٞح َّشىا ُسُ٘فَغْىا َ٘ ُٕ  * َّٜ َيَع َث َْ َعّْ َأ ب ََ ِث ِّةَس َهَبق
 َِ ٞ ٍِ ِش ْ َُ ِْيى ا رًشِٖٞ َظ َُ َُ٘مأ ِْ ََيف . 
">>>>......Ini adalah perbuatan syaitan 
sesungguhnya syaitan itu adalah musuh yang 
menyesatkan lagi nyata (permusuhannya). 
Musa mendoa: "Ya Tuhanku, sesungguhnya 
aku telah menganiaya diriku sendiri karena itu 
ampunilah aku." Maka Allah 
mengampuninya, sesungguhnya Allah Dialah 
Yang Maha Pengampun lagi Maha 
Penyayang. Musa berkata: "Ya Tuhanku, demi 
nikmat yang telah Engkau anugerah- kan 
kepadaku, aku sekali-kali tiada akan menjadi 
penolong bagi orang- orang yang berdosa." 





Selanjutnya Allah menegaskan 
pada ayat selanjutnya bahwa Musa 
merasa takut akibat perbuatannya dan 
menunggu dengan khawatir. (QS. al- al-
Qas}as /28: 18). Dari beberapa ayat di atas, 
terlihat gambaran kondisi dan keadaan 
yang mafhum  di mana terdapat orang 
yang ketakutan, menduga-duga dan 
menunggu apakah akibat dari satu 
perbuatan jahat yang telah dilakukannya. 
Inilah yang menjadi indikator dan ciri bagi 
orang-orang yang mudah gugup. 
Saat dia menunggu-nuggu, ...”tiba-
tiba orang yang meminta pertolongan kemarin 
berteriak meminta pertolongan 
kepadanya....(QS. al- Qas}as /28: 18).  Ini 
merupakan permintaan kedua kalinya 
untuk membantunya melawan orang lain 
lagi. “Musa berkata kepadanya, 
„Sesungguhnya kamu benar-benar orang sesat 
yang nyata kesesatannya.” (QS. al- Qas}as/28: 
18). Setelah mengucapkan itu, faktanya 
Musa tetap ingin melakukan perbuatan 
yang sama sebagaimana dilakukanya 
kepada orang sebelumnya. Lagi-lagi 
akibat rasa fanatisme suku dan rasa 
antusiasnya untuk membantu, hampir 
menjadikannya lupa akan penyesalan 
yang diucapkan (baca: istighfar), rasa 
ketakutan yang pernah ada dan 
kekhwatiran akan dampak yang muncul 
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akibat perbuatannya.  Kalaulah orang 
yang akan disakitinya sekarang tidak 
mengingatkannya dengan perbuatan 
sebelumnya, boleh jadi Musa kembali 
akan melakukan kesalahan yang sama, 
dan Musapun menyadarinya dan penuh 
rasa takut. 
 َبٝ َهَبق ب ََ َُٖى ٌّٗ ُذَع َ٘ ُٕ ِٛزَّىِبث َشِطَْجٝ ُْ َأ َداََسأ ُْ َأ ب ََّ ََيف
 ُْ ِإ ِس ٍْ َْلِْبث ب رًسَْفّ َثَْيَحق ب ََ َم َُِْٜيحَْقج ُْ َأ ُذُِٝشَجأ َٚسٍُ٘
 ُْ َأ ُذُِٝشج ب ٍَ َٗ  ِضَْسْلْا ِٜف ا رًسبَّجَج َُ ُ٘نَج ُْ َأ َِّلَّإ ُذُِٝشج
 َِ ٞ ِِي ْ َُ ْىا َِ ٍِ  َُ ُ٘نَج 
 
“Maka tatkala Musa hendak memegang 
dengan keras orang yang menjadi musuh 
keduanya, musuhnya berkata: "Hai Musa, 
apakah kamu bermaksud hendak 
membunuhku, sebagaimana kamu kemarin 
telah membunuh seorang manusia? Kamu 
tidak bermaksud melainkan hendak menjadi 
orang yang berbuat sewenang-wenang di 
negeri (ini), dan tiadalah kamu hendak 
menjadi salah seorang dari orang-orang yang 





Dari kejadian ini,  Musapun pergi 
untuk meninggalkan kota Mesir dalam 
upaya menenangkan diri dan menjaga 
keselamatan dirinya. Lalu pada hitungan 
beberapa tahun berikutnya, kita mendapat 
kisah Musa yang asumsinya bahwa ada 
perubahan sikap dari dirinya.  Barangkali 
Musa telah menjadi pribadi yang lebih 
dewasa, bersahaja, memiliki jiwa yang 
santun dan tidak gugupan lagi. Akan 
tetapi, dalam QS. T}a>ha/20: 20-21, Allah 
menjelaskan bahwa Musa masih seorang 
yang gugup, meskipun sudah dewasa. Hal 
ini terlihat ketika Allah memerintahkan 
kepada Mua untuk melemparkan 
tongkatnya, maka tiba-tiba tongkat 
tersebut menjadi ular yang merayap 
dengan begitu cepat.  Sayyid Qutb 
menjelaskan bahwa Musa melompat dan 
lari tunggang-langgang serta tidak 
menoleh ke belakang lagi akibat rasa 
gugup dan takutnya tadi. Idealnya, 
meskipun rasa takut kepada ular adalah 
manusiawi, tapi bersikap tenang dan 
hanya sekedar menjauh itu lebih 
menunjukkan sikap seorang yang tidak 
gugupan (nervous). 
Dalam beberapa episode kisah 
Musa selanjutnya, kita dapati bahwa dia 
telah menaklukkan para penyihir, telah 
menyelamatkan bani Israil, dapat 
menyeberangi lautan bersama para 
pengikutnya. Kemudian Musa pergi ke 
tempat perjanjian dengan Rabbnya di 
Bukit Thur. Dia merupakan seorang Nabi, 
dan dia mengajukan doa serta permintaan 
yang perlu dicermati terkait dengan 
kegugupannya:  
 ِّةَس َهَبق ُُّٔثَس ُٔ ََ َّيَم َٗ  َبِْجَبقٞ َِ ِى َٚسٍُ٘  َءبَج ب ََّ َى َٗ
 َِٚىإ ُْشظّْ ا ِِ ِنَى َٗ  ِّٜاََشج ِْ َى َهَبق َلْٞ َِىإ ُْشظّْ َأ َِِّٜسأ
 َّٚي ََج ب ََّ ََيف ِّٜاََشج َف ْ٘ َسَف َُّٔبَن ٍَ  ََّشَقحْسا ُِ ِ َإف َِوج َْىا
 َقَبَفأ ب ََّ ََيف برًقِعَص َٚسٍُ٘  َّشَخ َٗ  ب رًّمَد َُٔيَعَج َِوج َِْيى ُُّٔثَس
 َِ ِْٞ ٍِ  ْ َُ ْىا ُه َّٗ َأ َبَّأ َٗ  َلْٞ َِىإ ُثُْجج َلَّب َْجُس َهَبق 
 
“Dan tatkala Musa datang untuk (munajat 
dengan Kami) pada waktu yang telah Kami 
tentukan dan Tuhan telah berfirman 
(langsung) kepadanya, berkatalah Musa: "Ya 
Tuhanku, nampakkanlah (diri Engkau) 
kepadaku agar aku dapat melihat kepada 
Engkau." Tuhan berfirman: "Kamu sekali-kali 
tidak sanggup melihat-Ku, tapi lihatlah ke 
bukit itu, maka jika ia tetap di tempatnya 
(sebagai sediakala) niscaya kamu dapat 
melihat-Ku." Tatkala Tuhannya 
menampakkan diri kepada gunung itu, 
dijadikannya gunung itu hancur luluh dan 
Musa pun jatuh pingsan. Maka setelah Musa 
sadar kembali, dia berkata: "Maha Suci 




Engkau, aku bertaubat kepada Engkau dan aku 
orang yang pertama-tama beriman." (QS. al-
A’raf/7: 143).23 
 
Dari ayat di atas, kita juga melihat 
betapa musa termasuk orang yang mudah 
gugup akan tetapi menyadarinya akan 
tetapi mudah kembali menjadi gugup 
karena emosinya yang berimplikasi pada 
kemarahan. Hal ini dapat dilihat dari 
kejadian setelah ini.  Dikisahkan bahwa 
musa kembali kepada kaumnya dan 
mendapati bahwa mereka telah 
menjadikan seekor anak sapi sebagai 
Tuhan. Melihat ini, kembali Musa 
menunjukkan emosinya dengan menarik 
keras rambut kepala dan janggut 
saudaranya dan sedikitpun tidak 
mendengar ratapan saudaranya. Allah 
menjelaskan: “Harun Menjawab, „Hai putra 
ibuku, janganlah kamu pegang janggutku dan 
jangan (pula) kepalaku, Sesungguhnya aku 
khawatir  kamu akan berkata (kepadaku). 
„Kamu telah memecah antara bani Israil dan 
kamu tidak memelihara amanat-ku.” (QS. 
T}a>ha>/20: 94).24 
Ketika mengetahui bahwa 
Samirilah yang melakukan perbuatan itu, 
dia memandang kepada Samiri penuh 
emosi dan bertanya kepadanya hingga 
Musa mengetahui rahasia sapi itu. Lalu 
berkata Musa: "Pergilah kamu, maka 
sesungguhnya bagimu di dalam kehidupan di 
dunia ini (hanya dapat) mengatakan: 
"Janganlah menyentuh (aku)".  Dan 
sesungguhnya bagimu hukuman (di akhirat) 
yang kamu sekali-kali tidak dapat 
menghindarinya, dan lihatlah tuhanmu itu 
yang kamu tetap menyembahnya. 
Sesungguhnya kami akan membakarnya, 
kemudian kami sungguh-sungguh akan 
menghamburkannya ke dalam laut (berupa abu 
yang berserakan).25 
Beginilah sikap Musa yang gugupan 
dan mudah emosi yang juga dapat 
menjadi type dan karakter nyata bagi 
manusia. Betapa Allah telah  
menggambarkan dengan begitu jelas dan 
indah  dalam al-Qur’an agar kita dapat 
menjadikan pelajaran dalam hidup.  
Karakter Ibrahim. Bahwa Ibrahim 
memiliki karakter yang justru berlawanan 
dengan Musa.  Ibrahim merupakan sosok 
yang tenang, kalem, toleran dan santun. 
Allah mendeskripsikan karakter tersebut 
pada QS. Hu>d/10: 75 yaitu: “Sesungguhnya 
Ibrahim itu benar-benar seorang yang 
penyantun lagi penghiba dan suka kembali 
kepada Allah.”   Di kala mudanya,  Ibrahim 
melakukan tafakkur dalam rangka 
mencari Tuhan.  Kontemplasi ini 
menujukkan pribadi Ibrahim yang bijak 
dalam berbuat sehingga harus 
mendapatkan kejelasan sesuatu sebelum 
meyakini dan mengamalkan sesuatu.  
Terkait pribadi Ibrahim ini, Allah juga 




 ِِّّٜإ رًةََِٖىآ ب ٍرً َبَْْصأ ُزِخََّحَجأ َسََصآ ِٔ َِٞثِلْ ٌُ ِٕٞ اَشِْثإ َهَبق ِْرإ
 ٍِ ِٞج ٍُ  ٍهَلََض ِٜف َل ٍَ ْ٘ َق َٗ  َكاََسأ * ُِٛشّ َلِىَزَم َٗ
 َِ ٍِ  َُ ُ٘نَِٞى َٗ  ِضَْسْلْا َٗ  ِتا َٗ ب ََ َّسىا َتُ٘نَي ٍَ  ٌَ ِٕٞ اَشِْثإ
 َِ ِِْٞق٘ َُ ْىا * َهَبق برًجَم ْ٘ َم َٙأَس ُوْٞ َّيىا ِٔ ْٞ َيَع َِّ َج ب ََّ ََيف
 َِ ِِٞيفَ ْٟ ا ُّتُِحأ َلَّ َهَبق ََوَفأ ب ََّ ََيف ِّٜثَس اَزَٕ * َٙأَس ب ََّ ََيف
 ٌْ َى ِْ َِئى َهَبق ََوَفأ ب ََّ ََيف ِّٜثَس اَزَٕ َهَبق ب رًغِصَبث َش ََ َقْىا
 َِ ِّٞىب َّ ىا ًِ ْ٘ َقْىا َِ ٍِ  َِّ َُّ٘مََلْ ِّٜثَس ِِّٜذْٖ َٝ  * ب ََّ ََيف
 ب ََّ ََيف َُشجَْمأ اَزَٕ ِّٜثَس اَزَٕ َهَبق رًةَغِصَبث َس َْ َّشىا َٙأَس
 َُ ُ٘مِشُْشج ب ََّ ٍِ  ٌءَِٛشث ِِّّٜإ ًِ ْ٘ َق َبٝ َهَبق َْثَيَفأ * ِِّّٜإ
 َضَْسْلْا َٗ  ِتا َٗ ب ََ َّسىا ََشطَف ِٛزَِّيى َٜ ِٖ ْج َٗ  ُثْٖ َّج َٗ
 َِ ِٞمِشْش َُ ْىا َِ ٍِ  َبَّأ ب ٍَ َٗ  برًفَِْٞح  * َهَبق ُٔ ٍُ ْ٘ َق ُٔ َّجبَح
 ب ٍَ  ُفبََخأ َلَّ َٗ  ُِ اَذَٕ ْذَق َٗ  ِ َّاللَّ ِٜف ِّّٜ٘ ُّجب ََُجأ
 َّوُم ِّٜثَس َعِس َٗ  برًئْٞ َش ِّٜثَس َءبَشَٝ ُْ َأ َِّلَّإ ِٔ ِث َُ ُ٘مِشُْشج
 َُ ُٗشَّمَزََحج َلَََفأ ب َرً ْيِع ٍء ْٜ َش 
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“Ketika malam telah gelap, dia melihat sebuah 
bintang (lalu) dia berkata: "Inilah Tuhanku", 
tetapi tatkala bintang itu tenggelam dia 
berkata: "Saya tidak suka kepada yang 
tenggelam." Kemudian tatkala dia melihat 
bulan terbit dia berkata: "Inilah Tuhanku." 
Tetapi setelah bulan itu terbenam, dia berkata: 
"Sesungguhnya jika Tuhanku tidak memberi 
petunjuk kepadaku, pastilah aku termasuk 
orang yang sesat."  Kemudian tatkala ia 
melihat matahari terbit, dia berkata: "Inilah 
Tuhanku, ini yang lebih besar." Maka tatkala 
matahari itu terbenam, dia berkata: "Hai 
kaumku, sesungguhnya aku berlepas diri dari 
apa yang kamu persekutukan. Sesungguhnya 
aku menghadapkan diriku kepada Rabb yang 
menciptakan langit dan bumi, dengan 
cenderung kepada agama yang benar, dan aku 
bukanlah termasuk orang-orang yang 
mempersekutukan Tuhan. Dan dia dibantah 
oleh kaumnya. Dia berkata: "Apakah kamu 
hendak membantah tentang Allah, padahal 
sesungguhnya Allah telah memberi petunjuk 
kepadaku." Dan aku tidak takut kepada 
(malapetaka dari) sembahan-sembahan yang 
kamu persekutukan dengan Allah, kecuali di 
kala Tuhanku menghendaki sesuatu (dari 
malapetaka) itu. Pengetahuan Tuhanku 
meliputi segala sesuatu. Maka apakah kamu 
tidak dapat mengambil pelajaran 
(daripadanya) ?" 
 
Setelah sampai pada keyakinan, 
Ibrahim dengan hormat dan santunnya 
mengajak bapaknya untuk beriman 
kepada Allah. Dalam dialog Ibrahim 
dengan ayahnya, Ibrahim 
mempertanyakan mengapa sang Ayah 
menyembah sesuatu yang tidak dapat 
melihat dan mendengar. Lalu Ibrahim 
menawarkan jalan hidayah yang akan 
menyelamatkan ayahnya dari kesesatan 
dan azab Allah. (QS. Maryam/: 42-45. 
Mendengar ajakan dan penjelasan 
Ibrahim, sang ayah menolaknya bahkan  
mengancamnya akan merajamnya kalau 
memperlihatkan kebencian terhadap 
tuhan-tuhannya. (QS. Maryam/19: 46).  
Mendapati ayahnya yang berkata kasar 
kepadanya, Ibrahimpun tidak membalas 
dengan sikap serupa, melainkan tetap 
dengan santunnya seperti yang 
disebutkan:  
 
 ِٜث َُ بَم ُ َِّّٔإ ِّٜثَس َلَى ُِشفْغَحَْسأَس َلْٞ َيَع ًٌ َلََس َهَبق
 برًِّٞفَح  * ِ َّاللَّ ُِ ُٗد ِْ ٍِ  َُ ُ٘عْذَج ب ٍَ َٗ  ٌْ ُُنىَِضحَْعأ َٗ
برًِّٞقَش ِّٜثَس ِءبَعُذِث َُ َُ٘مأ ََّلَّأ َٚسَع ِّٜثَس ُ٘عَْدأ َٗ  
 
“Berkata Ibrahim: "Semoga keselamatan 
dilimpahkan kepadamu, aku akan memintakan 
ampun bagimu kepada Tuhanku. 
Sesungguhnya Dia sangat baik kepadaku. Dan 
aku akan menjauhkan diri darimu dan dari apa 
yang kamu seru selain Allah, dan aku akan 
berdoa kepada Tuhanku, mudah-mudahan aku 
tidak akan kecewa dengan berdoa kepada 
Tuhanku."  QS. Maryam/19: 47-48).27 
 
Salah satu sikap yang ditunjukkan 
Ibrahim-jika dianggap anarkis- adalah 
ketika menghancurkan berhala-berhala. 
Meskipun demikian, sejatinya apa yang 
dilakukan tetaplah karena kecintaan 
kepada ayah dan kaumnya untuk beriman 
kepada Allah. Penghancuran berhala-
berhala tersebut juga untuk mengajarkan 
bahwa apa yang mereka sembah tidak 
dapat berbuat apa-apa terlebih kondisi 
berhala hancur berkeping-keping.28  
Setelah peristiwa ini, sebagian dari mereka 
mulai merasa percaya dengan apa yang 
disampaikan Ibrahim,  akan tetapi mereka 
kembali kafir dan berkeinginan untuk 
membakar Ibrahim hidup-hidup.  Ketika 
Ibrahim dilemparkan ke dalam kobaran 




api, atas kehendak dan perintah Allah, 
apipun menjadi dingin dan 
menyelamatkan Ibrahim. (QS. Al-
Anbiya>/21: 69)29 
Pada ayat lain, Allah juga 
menggambarkan karakter Ibarahim 
sebagai sosok ayah yang patuh dan ridho 
terhadap perintah dan ketentuan Allah. Di 
saat masuk usia lanjut, Ibrahim diberikan 
keturunan dan seorang anak yang 
bernama Ismail. Di sini karakter Ibrahim 
sebagai manusia pilihan ditunjukkan lagi 
dengan kerelaan hati dan kepasraan jiwa 
tatkala  memisahkan Ismail dengan 
ibunya di lahan tandus, di tengah padang 
pasir atas perintah Allah (QS. Ibrahim/14: 
37). Karena keyakinan yang kuat dan taat 
kepada Allah, perintah apapun itu akan 
dilakukan, termasuk pada saat diuji untuk 
menyembelih putranya Ismail. Peristiwa 
ini dijelaskan dalam QS. Al-S{a>ffa>t/37: 102:  
 ًِ َبْ ََ ْىٱ ِٜف ََٙسأ ِِّّٜإ َّٜ َُْجٝ َهَبق َٜ ْع َّسىٱ َُٔع ٍَ  ََغَيث ب ََّ ََيف
 ب ٍَ  ْوَعْفٱ َِثَثأٝ َهَبق ََٙشج اَرب ٍَ  ُْشظَّٱف َل َُثَْرأ َِّّٜأ
 َِ ِِٝشثب َّ ىٱ َِ ٍِ  ُ َّٱٱ َء َش ُِإ ُِّٜذ َِحَس ُش ٍَ  ُج  
 
“Maka tatkala anak itu sampai (pada umur 
sanggup) berusaha bersama-sama Ibrahim, 
Ibrahim berkata: "Hai anakku sesungguhnya 
aku melihat dalam mimpi bahwa aku 
menyembelihmu. Maka fikirkanlah apa 
pendapatmu!" Ia menjawab: "Hai bapakku, 
kerjakanlah apa yang diperintahkan kepadamu; 
insya Allah kamu akan mendapatiku termasuk 
orang-orang yang sabar.”30 
 
Demikianlah sosok Ibrahim yang 
berkarakter mulia, senantiasa taat dan 
patuh pada perintah Allah. Sikap 
keridhaan atas ketetapan Allah,  pribadi 
suami dan ayah yang luar biasa, 
menjadikan tauladan untuk kehidupan 
manusia saat ini. Karakter istimewa yang 
ditunjukkan pada setiap kisah dalam al-
Qur’an menjadi tanda-tanda yang sangat 
jelas bagi kita yang mau meneladaninya.31 
Karakter Yusuf.  Dalam beberapa 
kisah yang disebutkan dalam al-Qur’an, 
bahwa Yusuf dapat dijadikan teladan 
sebagai seorang laki-laki yang bijaksana 
dan penuh dengan kewaspadaan.  Di saat 
Yusuf diberikan tempat tinggal di 
kerajaan, dia diuji  dengan rayuan seorang 
wanita yang merupakan isteri seorang 
pembesar kerajaan. Terkait hal ini, Sayyid  
Qutb mengatakan bahwa Yusuf hampir 
saja terjerumus dalam rayuan tetapi 
segera menyadari setelah melihat tanda-
tanda Tuhannya.32  Allah menggambarkan 
kisah ini pada QS. Yu>suf/12: 2433: 
 ِٔ ِّثَس َُ َبُْٕشث َٙأَس ُْ َأ َلَّ ْ٘ َى َبِٖث ٌَّ َٕ َٗ  ِٔ ِث ْث ََّ َٕ ْذََقىٗ
 ِْ ٍِ  ُ َِّّٔإ َءبَش َْفْىا َٗ  َء٘ ُّسىا ُْْٔ َع َفِش َِْْى َلِىَزَم
 َِ ٞ َِيْخ َُ ْىا َبِّدَبجِع 
 
“Sesungguhnya wanita itu telah bermaksud 
(melakukan perbuatan itu) dengan Yusuf, dan 
Yusufpun bermaksud (melakukan pula) 
dengan wanita itu andaikata dia tidak melihat 
tanda (dari) Tuhannya. Demikianlah, agar 
Kami memalingkan dari padanya 
kemungkaran dan kekejian. Sesungguhnya 
Yusuf itu termasuk hamba-hamba Kami yang 
terpilih.” 
 
Di sini “wanita” menampakkan 
satu sikap yang sebagian orang sangat 
mengecamnya. “Dan keduanya berlomba-
lomba menuju pintu dan wanita itu menarik 
baju gamis Yusuf dari belakang hingga koyak” 
Lalu terjadilah secara tiba-tiba apa yang 
dikhawatirkannya, “ Dan kedua-duanya 
mendapati suami wanita itu di muka pintu.” 
Kembali, tabiat wanita terlihat dan dia 
langusng mendapatkan alasan dan 
menuduh si pemuda, “Apakah pembalasan  
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terhadap orang yang bermaksud dengan 
istrimu?”  Akan tetapi, wanita tersebut 
tidak bisa menyembunyikan rasa cintanya  
dan takut sesuatu yang lebih buruk akan 
terjadi menimpa sang pemuda, maka dia 
mengusulkan sanksi yang tidak 
berbahaya. “”....selain dipenjarakan atau 
(dihukum) dengan azab yang pedih.” (QS. 
Yu>suf/12: 25) 
Atas pernyataan ini Yusuf menjadi 
malu, dan segera membela diri. Dengan 
penuh waspada atau kehati-hatian, Yusuf 
menjawanb dengan jujur, “Yusuf berkata: 
„Dia menggodaku untuk menundukkan diriku 
(kepadanya).”  Yusuf membuktikan 
kebenaran ucapannya dengan fakta 
bajunya yang robek bagian belakang. 
Terlebih, ada saksi yang menguatkan 
pernyataan Yusuf. “..dan seorang saksi dari 
keluarga wanita itu memberikan kesaksiannya: 
"Jika baju gamisnya koyak di muka, maka 
wanita itu benar dan Yusuf termasuk orang-
orang yang dusta. Dan jika baju gamisnya 
koyak di belakang, maka wanita itulah yang 
dusta, dan Yusuf termasuk orang-orang yang 
benar." (QS. Yu>suf/14: 26-27)34  Akhirnya 
Yusuf terbebas dari tuduhan dan rekayasa 
atas kejujurannya.  
 Dalam  beberapa segmen kisah 
Yusuf selanjutnya, disebutkan bahwa  
telah terjadi kehebohan dan kegaduhan  di 
kota  atas kejadian ini, para wanita 
mengejek Zulaikha  dan Zulaikha 
mengundang mereka ke kerajaan. “Maka 
tatkala wanita itu (Zulaikha) mendengar 
cercaan mereka, diundangnyalah wanita-
wanita itu dan disediakannya bagi mereka 
tempat duduk, dan diberikannya kepada 
masing-masing mereka sebuah pisau (untuk 
memotong jamuan), kemudian dia berkata 
(kepada Yusuf): "Keluarlah (nampakkanlah 
dirimu) kepada mereka." Maka tatkala wanita-
wanita itu melihatnya, mereka kagum kepada 
(keelokan rupa) nya, dan mereka melukai (jari) 
tangannya dan berkata: "Maha sempurna 
Allah, ini bukanlah manusia. Sesungguhnya 
ini tidak lain hanyalah malaikat yang mulia."  
(QS. Yu>suf/14: 31). Kemudian Yusuf 
dipenjarakan, menakwil mimpi dua 
pelayan raja dalam penjara (QS. Yusuf/14: 
42), menakwilkan mimpi raja (QS. 
Yusuf/14: 50), kebenaran yang terungkap 
(QS. Yusuf/1452-53),  menjadi 
bendaharawan Mesir (QS. Yusuf/14: 55).  
Begitulah karakter Yusuf yang 
bijaksana, walaupun ditipu daya, 
direkayasa hingga masuk penjara, tapi 
ketenangan diri, tetap waspada dalam 
berfikir dan bertindak menjadikan ending 
kisah hidupnya tetap baik dan ini sebagai 
pelajaran yang luar biasa bagi kita. Bahwa 
kezaliman tidak dapat mengalahkan 
kebenaran, dan kebenaran adalah berasal 
dari Tuhan (al-H}aqqu min Rabbika).  
 
Kesimpulan 
Al-Qur’an merupakan kitab suci, 
bacaan, regulasi dan tuntunan sempurna 
bagi kehidupan manusia (way of life).  
Kenyataan ini dapat dirasakan jika al-
Qur’an dibaca, diselami maknanya dan 
difahami dengan baik.  Salah satu cara  al-
Qur’an dalam menyampaikan pesannya 
adalah dengan berkisah.  Betapa al-Qur’an 
begitu indah dalam  berkisah. Baik dalam 
mengilustrasikan sejarah para nabi, 
keingkaran suatu kamu hingga berakhir 
dengan azab Allah,  gambaran karakter 
manusia dengan terperinci dan begitu 
jelas. Kisah-kisah dalam al-Qur’an 
merupakan karya seni yang tunduk 
kepada daya cipta dan kreatifitas yang 
dipatuhi oleh seni, tanpa harus 
memeganginya sebagai kebenaran sejarah. 
Ia sejalan dengan kisah seorang sastrawan 




yang mengisahkan suatu peristiwa secara 
artistik. Bahwa al-Qur’an telah 
menciptakan beberapa kisah yang luar 
biasa termasuk tentang karakter manusia 
yang diilustrasikan dengan kisah Musa, 
Ibrahim dan Yusuf  agar dapat dijadikan 
pelajaran hidup bagi umat Islam. Wallahu 
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Seven in One..., hal. 309. 
28 Sayyid Qutb,  Indahnya al-Qur’an ..., 
hal. 231. 
29 Lihat Wahbah Zuhaili>y, Al-Qur’an 
Seven in One..., hal. 328. 
30 Lihat Wahba Zuhaili>y, Al-Qur’an Seven 
in One..., hal. 450. 
31  Lihat QS. Hu>d/11: 75 dan QS. Al-
Mumtahanah/60: 4 
32  Menurut Sayyid Qutb dirinya melihat 
bahwa keinginan atua maksud di sini pada awalnya 
bersambut, yakni keinginan mereka sama. 
Kemudian Yusuf melihat tanda-tanda Tuhannya 
pada dirinya. Bagi Qutb, dirinya juga tidak melihat 
bermaksud atau berkeinginan lalu kemudia 
ditinggalkan (tidak dilakukan) bertentangan 
dengan “Is\mah”  (terpelihara) para Nabi. Cukuup 
sudah terpeliharan dengan tidak melakukannya. 
Lihat Sayyid Qutb, Indahnya..., hal. 232. 
33 Wahbah Zuhaili>y,al-Qur’an...hal. 239. 
34 Wahbah Zuhaili>y, al-Qur’an...hal. 238. 
